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ABSTRAK

Pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) oleh perusahaan industri ekstraktif seperti
PetroChina International Jabung Ltd menjadi krusial dalam membangun relasi harmonis dengan
masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi CSR berbasis pemberdayaan
masyarakat dan dampaknya terhadap citra perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi CSR oleh PetroChina
mengikuti tiga tahap utama pemberdayaan masyarakat: penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pendayaan.
Tingkat partisipasi masyarakat menunjukkan tren positif, dan evaluasi program menunjukkan capaian
indeks rata-rata sebesar 85,25% dari aspek manfaat, kesesuaian, keberlanjutan, dan dampak. CSR juga
berkontribusi langsung terhadap citra positif perusahaan melalui komunikasi efektif, pengalaman langsung
masyarakat, dukungan manajemen, dan bukti fisik program. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
lingkup wilayah studi yang terbatas serta kurangnya evaluasi jangka panjang terhadap dampak ekonomi
dan sosial program. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan pendekatan komparatif
antar perusahaan migas atau menggabungkan data kuantitatif untuk mengukur dampak ekonomi CSR
secara lebih sistematis.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Pemberdayaan Masyarakat, Citra Perusahaan,
Partisipasi Masyarakat

ABSTRACT

The implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) programs in extractive industries such as oil
and gas plays a vital role in building harmonious relationships with surrounding communities. This study
aims to analyze the implementation of community empowerment-based CSR and its impact on corporate
image. A qualitative descriptive method with a case study approach was employed. Data were collected
through in-depth interviews, participatory observation, and documentation. The results indicate that the
CSR programs followed three main stages of community empowerment: awareness, capacity building, and
resource mobilization. Community participation showed positive trends, and program evaluation revealed
an average achievement index of 85.25% based on the indicators of benefits, relevance, sustainability, and
impact. CSR also contributed significantly to the company’s positive image through effective
communication, direct community experiences, strong managerial support, and tangible program outputs.
The main limitation of this study lies in the restricted geographical scope and the lack of long-term
evaluation of the socio-economic impact. Future research is recommended to apply comparative
approaches across different companies in the energy sector or integrate quantitative methods to
systematically assess the economic impact of CSR initiatives.
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PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) telah berkembang menjadi bagian strategis dalam
manajemen perusahaan modern yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan
finansial (profit), tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial (people) dan lingkungan (planet).
Pentingnya CSR semakin menonjol pada sektor ekstraktif seperti minyak dan gas bumi yang
sering dikaitkan dengan konflik sosial, degradasi lingkungan, serta ketimpangan manfaat
ekonomi di wilayah operasinya (Disemadi & Prananingtyas, 2020). Dalam konteks
meningkatnya tuntutan publik akan keadilan sosial dan pembangunan berkelanjutan, perusahaan
dituntut untuk mengelola hubungan dengan masyarakat secara lebih bertanggung jawab, adaptif,
dan transparan.

Provinsi Jambi menjadi salah satu kawasan yang paling rasional untuk melihat urgensi
pelaksanaan CSR secara serius. Sebagai daerah dengan aktivitas industri ekstraktif yang intensif,
Jambi menghadapi berbagai persoalan sosial-ekologis dan ekonomi yang kompleks. Aktivitas
pertambangan batubara serta perluasan perkebunan kelapa sawit telah menyebabkan deforestasi,
degradasi tanah, dan pencemaran lingkungan, yang berdampak langsung pada penurunan kualitas
sumber daya alam yang menopang mata pencarian masyarakat lokal, khususnya petani dan
nelayan (Rahmadani & Harahap, 2022). Selain itu, konversi lahan pertanian produktif ke area
industri telah memicu melemahnya ketahanan pangan. Kondisi ini terlihat jelas di beberapa
wilayah desa di Provinsi Jambi, di mana sawah masyarakat kini dikelilingi oleh stockpile
batubara, bahkan sebagian lahan telah beralih kepemilikan kepada perusahaan (Panjaitan, 2021).
Situasi tersebut tidak hanya mempersempit ruang hidup masyarakat, tetapi juga meningkatkan
kerentanan mereka terhadap masalah sosial-ekonomi jangka panjang.

Pada saat yang sama, struktur ekonomi Jambi menunjukkan ketidakseimbangan yang
cukup signifikan. Ketergantungan berlebih pada sektor ekstraktif membuat orientasi
pembangunan cenderung bersifat eksploitasi sumber daya alam tanpa mempertimbangkan
keberlanjutan. Model pembangunan seperti ini secara tidak langsung mengorbankan
kesejahteraan masyarakat jangka panjang dan menimbulkan kesenjangan manfaat ekonomi
antara perusahaan dan masyarakat lokal (Nasution, 2020). Ketergantungan ekonomi pada
komoditas batubara, sawit, dan migas juga membuat masyarakat rentan terhadap fluktuasi harga
global dan risiko lingkungan akibat eksploitasi yang agresif (Saragih & Sihotang, 2021). Dalam
kondisi demikian, CSR bukan lagi sekadar aktivitas filantropi perusahaan, melainkan kebutuhan
strategis yang berfungsi sebagai instrumen stabilisasi sosial, pemulihan lingkungan, dan
penguatan ekonomi masyarakat.

Dalam konteks lokal Jambi, PetroChina International Jabung Ltd sebagai salah satu
perusahaan migas yang beroperasi di Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki posisi strategis
serta ekspektasi sosial yang tinggi dari masyarakat. Meskipun perusahaan telah melaksanakan
program CSR sejak 2002, berbagai keluhan masyarakat masih bermunculan, terutama terkait
ketimpangan manfaat ekonomi, transparansi kompensasi lahan, serta kekhawatiran akan dampak
lingkungan dari aktivitas eksploitasi migas. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
perusahaan dan masyarakat belum sepenuhnya harmonis dan bahwa CSR perlu dirancang tidak
hanya sebagai kewajiban normatif, tetapi sebagai mekanisme strategis untuk membangun social
license to operate.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan CSR berbasis pemberdayaan masyarakat
(community empowerment) menjadi sangat relevan. Pendekatan ini menekankan pentingnya
peningkatan kapasitas, kesadaran kritis, serta kemandirian ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan (Wrihatnolo & Dwidjowijoto, 2007). Dalam kerangka ini, CSR tidak dipandang
sebagai bantuan sesaat, tetapi sebagai proses transformasi sosial yang memungkinkan
masyarakat berpartisipasi aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan program.
Pendekatan ini juga selaras dengan teori implementasi kebijakan Mazmanian & Sabatier (1983)
serta Grindle (1980), yang menekankan pentingnya aktor pelaksana, konteks sosial-politik, dan
struktur kelembagaan dalam menentukan efektivitas sebuah program.
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Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa CSR yang dikelola secara konsisten dan
berbasis pemberdayaan mampu meningkatkan reputasi perusahaan, membangun kepercayaan
publik, dan memperkuat hubungan perusahaan—masyarakat (Astuti & Susilowati, 2022;
Hasibuan et al., 2020). Namun, kajian mengenai CSR berbasis pemberdayaan di Provinsi Jambi
masih terbatas, terutama yang mengintegrasikan konteks sosial-ekologis lokal dengan analisis
dampak program terhadap citra perusahaan. Selain itu, penelitian yang secara sistematis
mengukur efektivitas CSR melalui indikator manfaat, kesesuaian, keberlanjutan, dan dampak
masih jarang dilakukan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
mengkaji secara komprehensif implementasi CSR berbasis pemberdayaan masyarakat oleh
PetroChina International Jabung Ltd, menilai faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaannya, serta menganalisis kontribusinya terhadap citra perusahaan di mata masyarakat.
Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan
praktis dalam pengembangan model CSR yang lebih adaptif, kontekstual, serta berorientasi pada
keberlanjutan di wilayah-wilayah industri ekstraktif seperti Provinsi Jambi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan desain studi kasus
untuk memahami secara mendalam proses implementasi CSR berbasis pemberdayaan
masyarakat oleh PetroChina International Jabung Ltd di Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
Provinsi Jambi. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali realitas sosial secara
holistik dan menangkap dinamika hubungan antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat
dalam konteks lokal. Subjek penelitian meliputi pelaksana program CSR (Community
Development Officer), perangkat desa, pemerintah daerah terkait, serta masyarakat penerima
manfaat program. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan
sebagai pengumpul, pengolah, dan penafsir data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif di lokasi program, wawancara mendalam terhadap informan kunci dan informan
pendukung, serta studi dokumentasi berupa laporan CSR, dokumen kerja sama, evaluasi
program, dan arsip media. Prosedur pengumpulan data ditempuh melalui tahap persiapan
(pemilihan informan dan izin penelitian), tahap lapangan (observasi, wawancara, pencatatan, dan
dokumentasi), serta tahap verifikasi (klarifikasi temuan dengan informan melalui triangulasi
sumber dan teknik).

Analisis data dilakukan secara induktif menggunakan teknik analisis tematik (Miles,
Huberman & Saldafia, 2014), yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara simultan sepanjang proses penelitian. Landasan teori yang digunakan yakni
teori implementasi kebijakan (Mazmanian & Sabatier, 1983; Grindle, 1980), teori pemberdayaan
masyarakat (Wrihatnolo & Dwidjowijoto, 2007), dan kerangka citra perusahaan (Cutlip et al.,
2011) teori tidak diperlakukan sebagai struktur yang mengunci temuan penelitian, melainkan
sebagai guiding framework yang membantu peneliti memetakan kategori-kategori tematis dan
menginterpretasikan dinamika di lapangan. Teori berfungsi sebagai pemandu untuk memahami
konteks, tetapi analisis tetap bertumpu pada pola-pola empiris yang muncul dari data. Dengan
demikian, proses interpretasi berjalan dari bawah ke atas (bottom-up) dan memungkinkan temuan
penelitian mencerminkan realitas sosial yang faktual, kontekstual, dan relevan dengan praktik
CSR di wilayah studi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Program CSR Berbasis Pemberdayaan Masyarakat

Implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR) berbasis pemberdayaan
masyarakat oleh perusahaan dilakukan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari proses
identifikasi kebutuhan hingga tahap evaluasi dampak. Dalam konteks ini, program CSR yang
dijalankan menunjukkan keselarasan dengan teori pemberdayaan masyarakat sebagaimana
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dirumuskan oleh Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007), yang membagi proses pemberdayaan ke
dalam tiga tahap utama: penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan.

Pada tahap penyadaran, perusahaan melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat
sasaran untuk meningkatkan kesadaran mereka terhadap potensi diri dan lingkungan sekitarnya.
Program-program seperti Pelatihan Batik Canting Emas dan Pengembangan Ekowisata
Kampung Kopi Liberika menjadi instrumen awal dalam membangun pemahaman masyarakat
akan nilai ekonomi dari sumber daya lokal. Sosialisasi yang dilakukan bukan hanya bersifat
informatif, tetapi juga dialogis, guna membangun kepercayaan dan menguatkan minat
masyarakat untuk berpartisipasi. Hal ini mencerminkan prinsip awareness dan interest dalam
tahap awal pemberdayaan, yang ditandai dengan tumbuhnya minat dan keterlibatan masyarakat
sebagai calon penerima manfaat.

Tahap kedua adalah pengkapasitasan, di mana masyarakat diberikan pelatihan lanjutan,
penguatan manajerial, dan pendampingan untuk meningkatkan kemampuan individu dan
kelembagaan. Misalnya, dalam program pengembangan ekowisata Kampung Kopi Liberika,
masyarakat tidak hanya diajarkan teknik budidaya, tetapi juga dibimbing dalam aspek
manajemen usaha, pemasaran, serta penguatan jejaring dengan pelaku industri hilir seperti gerai
kopi dan komunitas pecinta kopi. Proses ini sesuai dengan kerangka capacity development dalam
pemberdayaan masyarakat, di mana penguatan kemampuan teknis dan organisasi menjadi
landasan untuk mencapai kemandirian.

Tahap ketiga adalah pendayaan, yaitu proses di mana masyarakat mulai mengambil peran
aktif dalam mengelola usaha secara mandiri, baik melalui diversifikasi usaha, pembentukan
koperasi, maupun penguatan akses terhadap pasar. Dalam hal ini, perusahaan tidak hanya
bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai katalisator pembangunan sosial-ekonomi.
Bentuk dukungan konkret terlihat dari pembangunan infrastruktur usaha, dukungan modal
terbatas, serta kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah.
Langkah ini selaras dengan prinsip pemberdayaan yang menekankan pada enabling environment
dan keberlanjutan (sustainability).

Jika dikaji lebih lanjut melalui perspektif teori implementasi kebijakan (Mazmanian &
Sabatier, 1983), maka keberhasilan program CSR tersebut dipengaruhi oleh beberapa variabel
penting: pertama, kejelasan tujuan program dan kualitas perencanaan yang ditetapkan sejak awal;
kedua, keberadaan sumber daya yang memadai, termasuk dana, SDM, dan dukungan teknologi;
ketiga, koordinasi antaraktor, terutama antara perusahaan, pemerintah daerah, dan masyarakat
lokal; dan keempat, komitmen pelaksana kebijakan serta lingkungan sosial-politik yang
mendukung. Dalam konteks ini, perusahaan telah menunjukkan konsistensi dalam
mengintegrasikan CSR ke dalam kebijakan korporat dan strategi bisnis jangka panjang.

Selain itu, pendekatan yang digunakan PetroChina juga sejalan dengan model bottom-up
dalam implementasi kebijakan (Grindle, 1980), di mana masyarakat diberi ruang untuk terlibat
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program. Hal ini terlihat dari adanya Forum Group
Discussion (FGD), Partisipatory Rural Appraisal (PRA), serta konsultasi bersama tokoh
masyarakat dalam penentuan jenis kegiatan. Keterlibatan masyarakat sejak awal membantu
meningkatkan legitimasi program dan memperkuat rasa kepemilikan (sense of ownership), yang
merupakan prasyarat penting dalam pembangunan partisipatif.

Dengan demikian, implementasi program CSR berbasis pemberdayaan masyarakat telah
mencerminkan sinergi antara kerangka teoritis dan praktik lapangan. Keberhasilan pelaksanaan
program ini menunjukkan bahwa pendekatan yang berorientasi pada penguatan kapasitas dan
partisipasi masyarakat dapat menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan dampak sosial
positif serta mendukung terciptanya citra perusahaan yang konstruktif dan berkelanjutan.

2.  Tanggapan dan Partisipasi Masyarakat dalam Implementasi Program CSR berbasis
Pemberdayaan Masyarakat
Tanggapan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program CSR menjadi penentu
utama dari indeks keberhasilan program, terutama pada program yang berbasis pengembangan
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ekonomi mandiri dan pemberdayaan masyarakat. Partisipasi dan inisiatif dari masyarakat secara
penuh dan adanya sinergi antara dua pihak dapat menjadi faktor optimalisasi pelaksanaan
program. Menurut Ardianto dan Machfudz (2011) adanya partisipasi masyarakat sebagai pemicu
kemandirian dan proses pemberdayaan adalah komponen yang sangat penting. Proses tersebut
dilakukan secara akumulatif sehingga semakin banyak keterampilan, atau semakin tingginya
kompetensi yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi kemampuannya berpartisipasi. Tingkat
partisipasi masyarakat dalam program CSR berbasis pemberdayaan masyarakat dibagi menjadi
tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah.

Gambar 1. Persentase Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Implementasi Program
CSR berbasis Pemberdayaan Masyarakat
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Sumber: oleh penulis

Gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat pada pelaksanaan program
pada tahun 2020 sangat tinggi, yaitu 75%. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pada awal
pelaksanaan program, jumlah anggota masyarakat yang aktif masih relatif rendah dan mereka
adalah perintis, sehingga lebih mudah untuk meningkatkan intensitas pelaksanaan dan kegiatan
yang dilakukan. Namun, pada tahun 2021, seiring dengan bertambahnya jumlah anggota
masyarakat yang ikut terlibat, tingkat partisipasi masyarakat pada pelaksanaan program menjadi
kategori tinggi. Hal ini disebabkan oleh jumlah anggota yang lebih besar, yang masih dalam
tahap belajar dan merencanakan bisnis. Karena kemampuan anggota baru yang terlibat setelah
satu tahun menjalankan program, tingkat partisipasi masyarakat kategori tinggi meningkat 10%
pada tahun 2022. Metode pendampingan dan bantuan yang ditawarkan Petrochina International
Jabung LTD, bersama dengan kerja sama dan inisiatif dari anggota komunitas yang telah lama
terlibat, memungkinkan pelaksanaan program berjalan sama dan berhasil.

Selain itu, evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan program CSR berbasis
pemberdayaan dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif program tersebut dijalankan dan
seberapa besar dampak yang dirasakan masyarakat.Secara garis besar tahapan evaluasi dilakukan
berdasarkan empat aspek evaluasi capaian program pemberdayaan yang baik menurut Dale
(2004), yaitu; (1) aspek manfaat, yang ditujukan untuk mengetahui dampak langsung yang
dirasakan masyarakat atas program pemberdayaan yang dilaksanakan, (2) aspek kesesuaian,
yang ditujukan untuk mengetahui kesesuaian program pemberdayaan yang dilaksanakan sesuai
dengan tuntutan masyarakat,(3) aspek keberlanjutan, yang ditujukan untuk mengetahui apakah
program pemberdayaan yang dilaksanakan dapat meningkatkan skill dan kemampuan SDM
masyarakat dala mengelola usaha yang dijalankan, (4) aspek dampak, yang ditujukan untuk
mengetahui apakah program pemberdayaan yang dilaksanakan dapat membantu masyarakat
dalam membangun perekonomian yang mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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Tabel 2. Indeks Capaian Program CSR berdasarkan Pemberdayaan Masyarakat di
Petrochina International Jabung LTD

Aspek Aspek

lgrz:)pga;?; Aspek Manfaat Kesesuaian Keberlanjutan Aspek Dampak Rata-rata
A B A B A B A B A B
Skor 3,60 3,00 3,50 3,00 3,50 3,00 3,70 4,00 3,57 3,25
Persentase
(%) 90 75 87,5 75 87,5 75 92,5 100 89,25 81,25
(A+B)/2 82,5% 81,25% 81,25% 96,25% 85,25%

Ket : A = Penilaian dari responden, B = Penilaian dari peneliti (Evaluator)
Sumber: oleh penulis

Hasil analisis evaluasi pelaksanaan program (Tabel 2) menunjukkan bahwa program CSR
berbasis pemberdayaan masyarakat Petrochina International Jabung LTD cukup berhasil secara
keseluruhan. Program memiliki indeks capaian di atas 85 persen dalam aspek empat yang
dievaluasi, dengan indeks manfaat sebesar 83,75 persen, yang menunjukkan bahwa program
pemberdayaan dapat memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Pada aspek manfaat,
program memiliki indeks capaian sebesar 85,75 persen. Dalam hal yang diinginkan, indeks
pencapaian program sebesar 82,5% menunjukkan bahwa program pemberdayaan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan manajemen usaha. Dalam hal dampak, indeks
capaian program sebesar 95% menunjukkan bahwa perusahaan dapat membantu masyarakat
membangun ekonomi mandiri yang berkelanjutan. Oleh karena itu, program CSR Petrochina
International Jabung LTD telah dilaksanakan secara proporsional dalam setiap aspeknya,
termasuk manfaat, keinginan, keinginan, dan dampak.

Indeks evaluasi program CSR dianggap valid dan rasional serta memiliki tingkat
objektivitas yang tinggi, karena margin antara penilaian responden dan peneliti sangat kecil (<
0,5), seperti yang ditunjukkan oleh data Tabel 2. Selain itu, peneliti mendapatkan skor yang lebih
tinggi dari responden pada aspek manfaat, kesesuaian, dan keinginan daripada responden pada
aspek keempat, dampak. Hal ini disebabkan oleh perbedaan stok pengetahuan , kepentingan, dan
harapan antara peneliti dan responden.

3. Dampak Implementasi Program CSR berbasis Pemberdayaan Masyarakat terhadap

Citra Perusahaan

Pemberdayaan masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Timur melalui CSR Petrochina
International Jabung LTD, ternyata mendapatkan tanggapan dan kesan positif dari para penerima
manfaat (masyarakat), yang menerangkan bahwa program pemberdayaan dan pengembangan
masyarakat yang dijalankan telah memberikan dampak positif baik dalam hal peningkatan
kapasitas kelembagaan kelompok sadar wisata, peningkatan kompetensi dan keahlian petani
dalam budiaya Kopi Liberika, maupun dalam peningkatan kemandirian masyarakat dan
pemerintah desa. Adanya dampak positif ini lah yang kemudian menimbulkan pandangan yang
positif dari masyarakat terhadap PetroChina, bahwa PetroChina peduli terhadap masalah-
masalah sosial dan kebutuhan masyarakat di sekitarnya.

Cutlip et al. (2011) dan Prasiska et al. (2017) menjelaskan bahwa terdapat elemen-elemen
yang perlu diperhatikan dalam membangun citra perusahaan yang menguntungkan (positif)
melalui praktik CSR vyaitu: (1) communication, dimana elemen ini ditandai dengan adanya
komunikasi dialogis yang dibangun perusahaan dengan masyarakat, (2) physical image, dimana
elemen ini berkaitan dengan bukti fisik yang dapat memberikan citra diri bagi perusahaan di mata
public, (3) actual experience, yaitu pengalaman langsung yang dirasakan oleh penerima manfaat
CSR, dan (4) leadership, yaitu dukungan top manajemen perusahaan dalam implementasi CSR
yang berkelanjutan.

Merujuk pada elemen pembentuk citra perusahaan yang dikemukakan oleh Cutlip et al.
(2011) dan Prasiska (2017), maka implementasi program CSR berbasis pemberdayaan
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masyarakat yang dilaksanakan Petrochina International Jabung LTD telah memenuhi keempat
elemen tersebut, dengan rincian yaitu:

1. Communication (komunikasi), dimana pemenuhan elemen ini ditandai dengan adanya
komunikasi dialogis yang dibangun PetroChina dengan masyarakat, seperti pada program
Pelatihan Batik Canting Emas sehingga peserta pelatihan menyadari akan potensi
kemampuan mereka, serta optimis bahwa mereka juga dapat berkontribusi dalam
membantu perekonomian keluarga.

2. Physical image, dimana pemenuhan elemen ini ditandai dengan adanya komitmen
PetroChina untuk membangun rumah produksi batik bagi peserta program Pelatihan Batik
Canting Emas, pembangunan fasilitas sarana dan prasarana di Kawasan Wisata Embung
Muntialo, dan pembangunan gerai UMKM Mekar Jaya sebagai sentra penjualan produk
Kopi Liberika.

3. Actual experience, dimana pemenuhan elemen ini ditandai dengan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan membatik yang didapatkan ibu rumah tangga dalam
Pelatihan Batik Canting Emas, peningkatan pendapatan yang dirasakan masyarakat (pelaku
usaha) di Kawasan Wisata Embung Muntialo, peningkatan pendapatan asli desa (PAD)
Desa Muntialo dari hasil pengelolaan Kawasan Wisata Embung Muntialo, serta
peningkatan nilai estetika yang dirasakan masyarakat khususnya di bidang kepariwisataan,
seperti Kawasan Wisata Embung Muntialo.

4. Leadership, dimana pemenuhan elemen ini ditandai dengan adanya dukungan dari top
manajemen Petrochina International Jabung LTD dalam bentuk alokasi dana pada program
pemberdayaaan, serta komitmen top manajemen perusahaan yang mengintegrasikan
program pemberdayaan masyarakat ke dalam strategi bisnis perusahaan. Komitmen ini
merupakan wujud kesungguhan PetroChina dalam mensukseskan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals (SDGs)) di Kabupaten Tanjung Jabung
Timur.

Marnelly (2012) menyatakan bahwa CSR bukan saja upaya menunjukkan kepedulian
sebuah organiasasi pada persoalan sosial dan lingkungan, namun juga dapat menjadi pendukung
terwujudnya pembangunan yang berkesinambungan dengan menyeimbangan aspek ekonomi dan
pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan lingkungan hidup. Adanya keterlibatan
perusahaan dalam isu sosial, maka perusahaan menunjukkan cerminan dari realitas perusahaan
yang peduli terhadap fenomena sosial. Dengan adanya harmonisasi dari sebuah hubungan yang
dibina oleh perusahaan dan masyarakat, dapat memberikan persepsi yang positif pada
masyarakat terhadap perusahaan, dimana semakin positif persepsi masyarakat, maka semakin
baik citra perusahaan di mata masyarakat (publik).

4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi Program

CSR Berbasis Pemberdayaan Masyarakat

Keberhasilan implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR) berbasis
pemberdayaan masyarakat tidak dapat dilepaskan dari sejumlah faktor pendukung yang
mendukung tercapainya tujuan program secara optimal. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat
lima faktor utama yang mendorong efektivitas pelaksanaan CSR oleh perusahaan, yaitu:
perencanaan program yang terstruktur, komitmen dan dukungan manajemen, koordinasi yang
baik dengan pemerintah daerah, pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang berkesinambungan,
serta komunikasi yang efektif dengan seluruh pemangku kepentingan.

Pertama, perencanaan program yang baik merupakan dasar utama dalam pelaksanaan
kebijakan yang efektif. Hal ini sejalan dengan teori implementasi kebijakan Mazmanian dan
Sabatier (1983) yang menyebutkan bahwa keberhasilan implementasi sangat ditentukan oleh
kejelasan tujuan dan kualitas perencanaan. Perusahaan telah menyusun rencana program CSR
secara sistematis berdasarkan data baseline dan need assessment, serta diselaraskan dengan
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), sehingga kegiatan yang
dilakukan menjadi lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
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Kedua, dukungan dan komitmen manajemen perusahaan menjadi fondasi penting bagi
kelangsungan dan keberlanjutan program. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa pimpinan
perusahaan tidak hanya memberikan alokasi anggaran yang memadai, tetapi juga menjadikan
program CSR sebagai bagian integral dari strategi bisnis. Dalam konteks ini, implementasi CSR
tidak diperlakukan sebagai beban tanggung jawab sosial semata, melainkan sebagai instrumen
strategis untuk membangun relasi sosial yang positif dengan masyarakat lokal. Hal ini juga
mencerminkan tingginya political will organisasi yang disebut oleh Grindle (1980) sebagai syarat
krusial dalam pelaksanaan kebijakan yang berorientasi pada perubahan sosial.

Ketiga, koordinasi yang baik dengan pemerintah daerah menjadi penguat institusional
dalam pelaksanaan program. Dalam kerangka network governance, keberhasilan implementasi
tidak hanya ditentukan oleh aktor tunggal, melainkan oleh sinergi antara pemerintah, masyarakat,
dan sektor swasta. Koordinasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan pemerintah setempat
membuka akses terhadap data sosial kependudukan, izin pemanfaatan sumber daya, serta
dukungan dalam proses legal administratif program. Kolaborasi ini memperkuat aspek legitimasi
dan akuntabilitas publik dalam pelaksanaan CSR.

Keempat, monitoring dan evaluasi berkala menjadi faktor penting untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas program. Pemantauan yang dilakukan secara terjadwal
memungkinkan perusahaan untuk menilai keberhasilan program berdasarkan indikator manfaat,
keberlanjutan, kesesuaian, dan dampak yang dirasakan masyarakat. Dalam konteks implementasi
kebijakan, keberadaan mekanisme evaluasi merupakan bentuk dari feedback loop yang
memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan penyesuaian strategi berdasarkan kondisi dinamis
di lapangan.

Kelima, komunikasi yang efektif dan terbuka antara perusahaan dan masyarakat menjadi
jembatan penting dalam membangun partisipasi aktif. Komunikasi dialogis yang dilakukan
melalui forum musyawarah, FGD, dan pendekatan informal lainnya telah menciptakan iklim
keterbukaan dan transparansi. Hal ini selaras dengan pendekatan partisipatif dalam teori
pembangunan (Oakley, 1991), di mana keberhasilan pemberdayaan sangat ditentukan oleh
keterlibatan aktif dan kesetaraan posisi antaraktor.

Di sisi lain, implementasi CSR juga menghadapi sejumlah faktor penghambat yang
berpotensi mengurangi efektivitas program. Beberapa kendala utama yang teridentifikasi di
antaranya adalah: keterbatasan sumber daya manusia pelaksana program, tingkat partisipasi
stakeholder yang bervariasi, perbedaan kepentingan antaraktor, keterbatasan sumber daya,
dinamika ketidakpastian lingkungan bisnis, serta masih rendahnya kemandirian sebagian
kelompok usaha binaan.

Keterbatasan jumlah sumber daya manusia dalam tim pelaksana CSR menyebabkan
ketergantungan tinggi terhadap pihak eksternal, termasuk pemerintah daerah dan masyarakat
sebagai pelaksana teknis. Hal ini berdampak pada keterlambatan dalam pelaksanaan kegiatan,
serta terbatasnya jangkauan pembinaan program. Berdasarkan teori implementasi Mazmanian
dan Sabatier (1983), kondisi ini mencerminkan lemahnya resources yang berperan penting dalam
mendukung keberhasilan pelaksanaan kebijakan sosial.

Tingkat partisipasi stakeholder yang belum merata dan perbedaan kepentingan antaraktor
juga menjadi tantangan tersendiri. Tidak semua anggota masyarakat atau institusi lokal
menunjukkan minat dan komitmen yang sama dalam keterlibatan program. Sebagian di
antaranya masih bersifat pasif atau bersikap menunggu insentif dari perusahaan. Dalam
perspektif Chambers (1997), hal ini menunjukkan adanya participation gap yang perlu diatasi
melalui peningkatan kapasitas dialog, penguatan kepemimpinan lokal, dan pemberian ruang
partisipasi yang lebih inklusif.

Selain itu, dinamika lingkungan bisnis seperti perubahan regulasi, ketidakpastian harga
energi global, dan tekanan eksternal terhadap perusahaan, turut memengaruhi keberlanjutan
program. Perusahaan dituntut untuk memiliki fleksibilitas kebijakan dan adaptabilitas strategi
CSR agar tetap relevan dalam berbagai konteks perubahan. Terakhir, rendahnya tingkat
kemandirian sebagian kelompok usaha binaan menandakan bahwa masih dibutuhkan strategi
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penguatan kelembagaan, inovasi produk, serta akses pasar agar pemberdayaan yang dilakukan
dapat mencapai keberlanjutan ekonomi yang sesungguhnya.

Dengan demikian, keberhasilan implementasi CSR berbasis pemberdayaan masyarakat
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara dukungan struktural, komitmen aktor, kualitas
perencanaan, serta kapasitas partisipasi masyarakat. Sebaliknya, hambatan yang ada
merefleksikan pentingnya penguatan kapasitas kelembagaan dan adaptasi kebijakan CSR dalam
menjawab tantangan sosial yang dinamis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
program Corporate Social Responsibility (CSR) berbasis pemberdayaan masyarakat telah
dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahap utama: penyadaran, pengembangan kapasitas,
dan pendayaan. Program CSR yang dijalankan menunjukkan kesesuaian dengan kebutuhan
masyarakat, didukung oleh partisipasi aktif dari penerima manfaat, serta menghasilkan dampak
positif baik secara sosial maupun ekonomi. Capaian program diukur melalui empat indikator
manfaat, kesesuaian, keberlanjutan, dan dampak dengan rata-rata indeks sebesar 85,25%, yang
menunjukkan efektivitas program dalam meningkatkan keterampilan, kemandirian, dan
kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan program CSR ini juga terbukti memberikan kontribusi
positif terhadap pembentukan citra perusahaan yang kuat, khususnya dalam dimensi komunikasi,
pengalaman langsung masyarakat, dukungan kepemimpinan manajemen, serta kehadiran fisik
program yang dirasakan oleh publik. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi
meliputi perencanaan yang baik, komitmen manajemen, koordinasi dengan pemerintah daerah,
pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara rutin, serta komunikasi yang terbuka dan partisipatif.
Adapun hambatan yang dihadapi mencakup keterbatasan sumber daya manusia pelaksana,
partisipasi stakeholder yang bervariasi, perbedaan kepentingan, keterbatasan sumber daya
pendukung, dan belum optimalnya kemandirian sebagian kelompok usaha binaan. Limitasi
penelitian ini terletak pada lingkup studi kasus yang terbatas pada satu perusahaan dan satu
wilayah operasional, sehingga generalisasi hasil ke konteks perusahaan lain masih perlu dibatasi.
Selain itu, pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif sehingga belum menangkap
dampak kuantitatif ekonomi dari program secara lebih sistematis dan terukur. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) menggunakan pendekatan komparatif antar
perusahaan sejenis di sektor energi guna memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai
efektivitas model CSR berbasis pemberdayaan masyarakat; (2) menggabungkan metode
kuantitatif, seperti analisis dampak ekonomi mikro terhadap penerima manfaat; serta (3)
memperluas unit analisis ke wilayah-wilayah dengan karakteristik sosial yang berbeda guna
melihat adaptabilitas dan keberlanjutan program CSR dalam berbagai konteks sosial dan budaya.
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